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ABSTRACT  

This study aimed to analyze the length-weight relationship and identify the growth pattern of juvenile hybrid 

grouper (Epinephelus fuscoguttatus × Epinephelus lanceolatus) during the nursery phase in a 

Recirculating Aquaculture System (RAS). The research employed a sample size of 95 juveniles for each of 

the two size groups (10 cm and 11 cm). The 10 cm group exhibited a mean total length of 107.10 mm and 

a mean weight of 20.77 g, while the 11 cm group had a mean total length of 117.44 mm and a mean weight 

of 30.31 g. Linear regression analysis demonstrated a negative allometric growth pattern in both groups, 

indicating that length growth was more pronounced than weight gain. The coefficients of determination 

(R2) were 0.420 for the 10 cm group and 0.642 for the 11 cm group, suggesting that 42% and 64.2% of the 

variation in body weight, respectively, was attributable to changes in body length. Throughout the study, 

environmental water quality parameters were maintained within the optimal range as specified by the 

Indonesian National Standard (SNI). In conclusion, although the juveniles demonstrated negative 

allometric growth, the RAS proved effective in sustaining a favorable rearing environment. Further 

research encompassing different developmental stages is recommended to achieve a more comprehensive 

understanding of the species' growth dynamics. 

Keywords: Cantang Grouper, Length–Weight Relationship, Negative Allometric Growth, Recirculating 

Aquaculture System (RAS) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat dan mengidentifikasi pola 

pertumbuhan juvenil kerapu hibrida (Epinephelus fuscoguttatus × Epinephelus lanceolatus) selama fase 

pendederan dalam Sistem Akuakultur Resirkulasi (RAS). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 95 

juvenil untuk masing-masing dua kelompok ukuran (10 cm dan 11 cm). Kelompok 10 cm menunjukkan 

panjang total rata-rata 107,10 mm dan berat rata-rata 20,77 g, sedangkan kelompok 11 cm memiliki panjang 

total rata-rata 117,44 mm dan berat rata-rata 30,31 g. Analisis regresi linier menunjukkan pola pertumbuhan 

alometrik negatif pada kedua kelompok, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang lebih nyata 

daripada pertambahan berat. Koefisien determinasi (R2) adalah 0,420 untuk kelompok 10 cm dan 0,642 

untuk kelompok 11 cm, menunjukkan bahwa 42% dan 64,2% variasi berat badan, masing-masing, 

disebabkan oleh perubahan panjang badan. Sepanjang penelitian, parameter kualitas air lingkungan dijaga 

dalam kisaran optimal sebagaimana ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI). Kesimpulannya, 

meskipun juvenil menunjukkan pertumbuhan alometrik negatif, RAS terbukti efektif dalam 

mempertahankan lingkungan pemeliharaan yang mendukung. Penelitian lebih lanjut yang mencakup 

berbagai tahap perkembangan direkomendasikan untuk mencapai pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang dinamika pertumbuhan spesies. 

Kata Kunci: Kerapu Cantang, Hubungan Panjang–Berat, Pertumbuhan Alometrik Negatif, Sistem   

Akuakultur Resirkulasi (RAS) 

 

PENDAHULUAN 

Ikan merupakan salah satu 

komoditas yang banyak diminati 

masyarakat. Selain  rasa nikmat, daging 

ikan mendung nutrisi, seperti protein dan 

omega-3 yang bermanfaat bagi tubuh. 

Sebagai sumber protein utama bagi 

milyaran orang diseluruh dunia, ikan 

memainkan peran vital dalam 

memastikan ketahanan pangan global 

yang berkembang secara pesat 

(Fidyandini et al., 2020). Salah satu jenis 
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komoditas ikan kerapu yang 

dibudidayakan adalah ikan kerapu  

cantang. Ikan kerapu cantang  termasuk 

kelompok ikan kerapu yang berharga 

tinggi. Ikan kerapu cantang merupakan 

ikan hasil persilangan antara ikan kerapu 

macan betina dan kerapu kertang jantan 

sehingga menghasilkan jenis ikan kerapu 

baru yang memiliki keunggulan 

pertumbuhan yang cepat dari ikan 

kerapu macan yang biasanya 

dibudidayakan masyarakat (Chaniago, 

2020). Budidaya ikan kerapu cantang  

memiliki banyak sistem budidaya 

diantaranya sistem ekstensif, semi-

intensif, dan intensif.  Salah satu jenis 

sistem intensif adalah Recirculating 

Aquaculture System (RAS) Firdausi et 

al., (2024). RAS merupakan salah satu 

teknologi akuakultur berkelanjutan yang 

dapat mengontrol pembuangan limbah di 

lingkungan serta menjaga kualitas air 

dalam kolam budidaya (Fauzia & 

Suseno, 2020). Air yang sudah 

digunakan untuk melewati proses filtrasi 

(Fadhil et al., 2010). Kegiatan budidaya 

dan mengalami penurunan kualitas dapat 

digunakan kembali untuk budidaya 

selanjutnya setelah salah satu teknologi 

budidaya ikan yang dapat digunakan 

yaitu sistem resirkulasi akuakultur. 

Sistem RAS ini dapat menurunkan 

kandungan amonia dan nitrit yang 

beracun bagi ikan. Secara prinsip dasar 

mekanisme RAS adalah kandungan 

amonium dikonversi menjadi nitrit dan 

menjadi nitrat yang rendah racun 

sehingga air dapat digunakan kembali 

(Hapsari et al., 2020). Hubungan 

panjang dan berat ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi berat dan panjang 

tertentu dari ikan secara individual 

sebagai petunjuk tentang kegemukan, 

kesehatan, dan produktifitas. Menurut 

Wijaksono (2018), hubungan panjang 

berat dapat mengetahui koefisien kondisi 

ikan yang menunjukkan kegemukan 

ikan. Analisis pola pertumbuhan 

menggunakan data panjang dan berat 

ikan. Pola pertumbuhan dapat 

mengambarkan tentang baik atau 

buruknya pertumbuhan ikan dihabitat 

tersebut yang dimana tipe pertumbuhan 

ikan dibagi menjadi dua yaitu isometrik 

dan alometrik. Pertumbuhan isometrik 

mengacu pada pertumbuhan yang sama 

dari semua bagian tubuh Pertumbuhan 

ikan yang isometrik memiliki nilai b=3 

atau mencirikan ikan mempunyai bentuk 

tubuh yang tidak berubah atau 

pertambahan panjang ikan seimbang 

dengan pertambahan beratnya. 

Pertumbuhan isometrik saat semua 

bagian                tubuh ikan tumbuh pada tingkat 

yang sama (Nuitja, 2010). Pertumbuhan 

allometrik negatif pada ikan yaitu jika 

nilai b<3 maka menunjukan keadaan 

ikan yang kurus dimana pertambahan 

panjangnya lebih cepat dibanding 

pertambahan beratnya.  Pertumbuhan 

allometrik positif jika nilai b>3 

menunjukan pertumbuhan berat lebih 

cepat daripada pertumbuhan panjangnya. 

Allometrik saat tubuh ikan tumbuh pada 

tingkat yang berbeda (Nuitja, 2010). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Penyabangan, Kecamatan Gerokgak, 

Kabupaten Buleleng, Bali yang 

dilaksanakan pada bulan Maret 2025. 

Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Deskriptif 

kuantitatif merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk menjawab masalah 

penelitian yang berkaitan dengan data 

berupa angka dan program statistik 

dengan memberikan gambaran atas suatu 

keadaan (Wahidmurni, 2017). Keadaan 

yang digambarkan dalam penelitian ini 

berupa hubungan antara panjang dan 

berat yuwana ikan kerapu cantang ukuran 

10 cm dan 11 cm dalam fase pendederan 

pada bak yang menggunakan 

recirculating aquaculture system (RAS). 



  2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):1260-1266 

 

1262 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 

2300 untuk ukuran 10 cm dan 2000 untuk 

ukuran 11 cm. Sampel dihitung dengan 

menggunakan teknik Slovin (Sugiyono 

2011),   setelah dihitung dengan rumus 

slovin  sampel yang didapatkan dari 

masing masing ukuran 95 ekor. 

Pengukuran panjang yuwana ikan kerapu 

cantang dari ujung moncong hingga 

ujung ekor dengan jangka sorong digital. 

Pengukuran berat total yuwana ikan 

kerapu cantang menggunakan timbangan 

analitik 0,01 

 

Analisis Data 

Hubungan panjang berat dapat 

menggunakan persamaan linear 

allometrik model (LAM) Fachrul MF, 

(2012) sebagai berikut: 

W =(𝑎. 𝐿𝑏 ) 

Keterangan:  

W = Berat ikan (gram) 

L = Panjang Ikan (mm)  

a = intercept linear 

b = koefisien regression 

Penilitan ini menggunakan uji 

normalitas, validitas dan realiabilitas 

untuk menguji data tersebut normal. 

Regresi linier  (Linear Regression 

Analysis) adalah teknik statistika untuk 

membuat model dan menyelidiki 

pengaruh antara satu atau beberapa 

variabel bebas (independent variables) 

terhadap satu variabel respon (dependent 

variable) (wilara dan basuki, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Gambaran Umum Sampel Yuwana 

Ikan Kerapu Cantang  Ukuran 10 cm 

dan 11 cm Yang Dibudidayakan Di 

Recirculating Aquaculture System 

(RAS) 

 

 

 

 

Tabel 1. Gambaran Sampel Yuwana 

Ikan Kerapu Cantang 

 
Gambaran yuwana ikan kerapu 

cantang untuk ukuran 10 cm sebanyak 

95 ekor dengan panjang minimal 104,00 

mm dan panjang maksimal 109,80 mm, 

total panjang rata-rata 107,10 mm 

dengan standar deviasi 1,39. Sedangkan 

untuk yuwana ikan kerapu cantang 

ukuran 11 cm sebanyak 95 ekor dengan 

panjang minimal 113,40 dan panjang 

maksimal 120,40 mm, total panjang rata-

rata 117,44 mm, dengan standard deviasi 

1,40. Adapun berat masing-masing 

sampel yuwana ikan kerapu cantang 

ukuran. 10 cm dan 11 cm yang 

ditimbang menggunakan timbangan 

analitik 0,1 

gram pada tabel 4.1 untuk ukuran 

10 cm memiliki berat minimal 16,49 

gram, berat maksimal 25,47 dengan total 

berat rata-rata 20,77 dengan standard 

deviasi 1,63. untuk ukuran 11 cm 

memiliki berat minimal 25,41 gram, 

berat maksimal 32,92 dengan total berat 

rata-rata 30,31 dengan standard deviasi 

1,56. 

 

Gambaran Kualitas Air Pada Kolam 

Yuwana Ikan Kerapu Cantang 

Recirculating Aquaculture System 

(RAS) 

Tabel 2. Data Kualitas Air Kolam 

Yuwana Ikan Kerapu Cantang 

Recirculating Aquaculture System 

(RAS) 
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Secara keseluruhan, bahwa 

parameter kualitas air yang diukur telah 

memenuhi standar SNI dan standar 

perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengukuran parameter 

kualitas air selama penelitian ini masih 

berada dalam nilai yang normal dan 

tidak melebihi standart nasional maupun 

standart yang ditetapkan oleh 

perusahaan.  

 

Hasil Uji Nomalitas, Validitas dan 

Reliabilitas Data Panjang dan Berat 

Yuwana Ikan Kerapu Cantang 

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

validitas dan reliabilitas data mentah 

hasil pengukuran panjang dan berat 

yuwana ikan kerapu cantang ukuran 10 

cm dan 11 cm dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas, 

Validitas dan Reliabilitas Data 

Panjang dan Berat Yuwana Ikan 

Kerapu Cantang 

 
Hasil uji normalitas data ukuran 

yuwana kerapu cantang 10 cm dengan 

nilai 0,154 > 0,05 untuk varibel panjang 

dab 0,200 >0,05 untuk varibel berat 

sehingga dapat dinyatakan bahwa data 

yuwana kerapu cantang terdistribusi 

dengan normal. Hasil uji validitas data 

yuwana kerapu cantang ukuran 10 cm 

dengan nilai signifikansi sig. 0,000 < 

0,05 pearson correlation bernilai positif 

0,433 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data yuwana kerapu cantang valid. Hasil 

uji reliabilitas data yuwana kerapu 

cantang ukuran 10 cm dengan nilai 0,614 

> 0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data yuwana kerapu cantang reliabel. 

 

Hasil Analisis Hubungan Panjang 

Berat Sampel Yuwana Ikan Kerapu 

Cantang  Ukuran 10 cm dan 11 cm 

Yang Dibudidayakan Di Recirculating 

Aquaculture System (RAS) 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan 

Panjang Berat Yuwana Ikan Kerapu 

Cantang Ukuran 10 cm 

Ukuran 10 cm dari hasil analisis 

regresi hubungan panjang-berat 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.3, 

terlihat nilai koefisien korelasi (R2) yaitu 

0,420 dengan nilai Log a: 0,000128 dan 

nilai konstanta b : 2,56 < 3. Hal ini 

menunjukan bahwa kuatnya hubungan 

pertambahan Panjang dan berat sekitar 

42%. artinya pola pertumbuhan pada 

panjang standar memiliki pola 

pertumbuhan negatif dimana 42% 

perubahan bobot ikan terjadi karena 

pertambahan panjang standar ikan 

sedangkan 58 % disebabkan faktor 

lainnya. 
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Gambar 2. Grafik Hubungan 

Panjang Berat Yuwana Ikan Kerapu 

Cantang Ukuran 11 cm 

Ukuran 11 cm dari hasil analisis 

regresi hubungan panjang-berat 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.3, 

terlihat nilai koefisien korelasi (R2) yaitu 

0,642 dengan nilai Log a : 4,383 dan 

nilai konstanta b : 2,82 < 3. Hal ini 

menunjukan bahwa kuatnya hubungan 

pertambahan Panjang dan berat sekitar 

64,2% artinya pola pertumbuhan pada 

panjang standar memiliki pola 

pertumbuhan negatif dimana 64,2% 

perubahan bobot ikan terjadi karena 

pertambahan panjang standar ikan 

sedangkan 35,8% disebabkan faktor 

lainnya. Perbedaan ini diduga 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

ketersediaan pakan, dan perkembangan 

gonad (Muttaqin et al., 2016). Aprianti & 

Khoirul (2015) juga menyebutkan 

bahwa hubungan panjang-berat bersifat 

relatif dan bisa berubah tergantung 

waktu dan kondisi lingkungan. 

Mahmudah et al. (2019) 

menambahkan bahwa variasi berat bisa 

disebabkan oleh perubahan jenis pakan 

dan alokasi energi ikan. Penelitian Ismi 

(2019) juga menunjukkan bahwa nilai b 

< 3 pada yuwana kerapu cantang 

mengindikasikan pertumbuhan 

allometrik negatif. Hal ini sejalan 

dengan temuan Magwa et al. (2023), 

bahwa pada fase awal, pertumbuhan 

panjang lebih cepat karena ikan 

memfokuskan energi pada pembentukan 

struktur tubuh, seperti tulang dan otot 

(Melianawati & Setiawati, 2018). Faktor 

lingkungan seperti kualitas air, 

ketersediaan makanan, dan predator juga 

sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan (Fadhil et al., 2016). 

Sistem RAS terbukti membantu menjaga 

kualitas air dan mendukung 

pertumbuhan, terutama panjang tubuh 

(Lembang & Kuing, 2021). Penggunaan 

RAS dalam budidaya ikan kerapu 

memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi produksi dan kualitas ikan 

(Elinah & Sandisasmita, 2024) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

hubungan panjang berat yuwana ikan 

kerapu cantang ukuran 10 cm 

menunjukan pola persamaan 

0,000128 𝑳2,56  dengan nilai koefisien 

korelasi (𝑹𝟐) 0,420. Hal ini menunjukan 

bahwa pola pertumbahan bersifat 

allometrik negatif dengan kekuatan 

hubungan sebesar 42%. Adapun hasil 

analisis regresi hubungan panjang berat 

yuwana ikan kerapu cantang ukuran 11 

cm menunjukan pola persamaan 

4,383 𝑳2,82  dengan nilai koefisien 

korelasi (𝑹𝟐) 0,642. Hal ini menunjukan 

bahwa pola pertumbahan bersifat 

allometrik negatif dengan kekuatan 

hubungan sebesar 64,2% Sehingga dapat 

disimpulkan baik yuwana kerapu 

cantang ukuran 10 cm maupun yuwana 

kerapu cantang ukuran 11 cm sama-sama 

menunjukan pola pertumbuhan negatif. 

Yang berarti bahwa pertumbuhan pajang 

ikan lebih cepat dari pada beratnya atau 

pertumbuhan panjang lebih dominan. 
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